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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana peningkatan kemampuan 

argumentasi siswa kelas PKn di SMP Negeri 5 Kuala Tungkal dengan menggunakan 

model pembelajaranl kooperatif tipel debat aktif. Penelitianl ini menggunakanl true 

eksperimen design dan metodologi eksperimen kuantitatif. Instrumen penelitian ini yaitu 

Posttest-Only Controlled Design. Investigasi ini dilakukan di SMP Negeri 5 Kuala 

Tungkal. Siswa kelas delapan, di tiga kelas dan enam puluh orang, menjadi sampel 

untuk penelitian ini. Kelas VIIIA sebagai kelompok eksperimen, kemudian kelas VIIIB 

sebagai kelompok kontrol; Analisis data postes menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak. Hal ini dibuktikan dengan thitung > ttabel = 7,613 > 1,683, dan nilai tanda (2-

tailed) sebesar 0,00 < 0,05 untuk kemampuan argumentasi siswa. Maka model active 

debate berpengaruh terhadap kemampuan berargumentasi siswa kelas VIII SMP Negeri 

5 Kuala Tungkal untuk berargumen tentang hal-hal yang berkaitan dengan PKn. 
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This study aims to analyze how to improve the argumentation ability of Civics class 

students at SMP Negeri 5 Kuala Tungkal by using the active debate type cooperative 

learning model. This study uses a true experimental design and quantitative experimental 

methodology. The research instrument is Posttest-Only Controlled Design. This 

investigation was conducted at SMP Negeri 5 Kuala Tungkal. Eighth grade students, in 

three classes and sixty people, became the sample for this study. Class VIIIA as the 

experimental group, then class VIIIB as the control group; Posttest data analysis showed 

that Ha was accepted and Ho was rejected. This is evidenced by tcount> ttable = 7.613> 

1.683, and a sign value (2-tailed) of 0.00 <0.05 for students' argumentation ability. So 

the active debate model has an effect on the argumentation ability of class VIII students 

of SMP Negeri 5 Kuala Tungkal to argue about matters related to Civics. 

 

Pendahuluan 

Semua warga negara membutuhkan kesempatan pendidikan secara teratur untuk 

pertumbuhan pribadi mereka. Interaksi antara guru dan siswa dalam perannya sebagai guru-siswa 

dan siswa dalam perannya sebagai siswa memandu proses pendidikan di sekolah. Langkah pertama 

dalam tahap mengajar sebagai sarana untuk mencapai keberhasilan dalam pendidikan adalah proses 

mengajar. Sederhananya, pendidikan adalah studi tentang cara terbaik memfasilitasi tujuan dari 

proses pendidikan baik untuk guru maupun siswa (transfer pengetahuan). Pendidikan merupakan 

faktor terpenting dalam meningkatkan tingkat pengendalian diri seseorang. 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis yang dilakukan oleh seseorang dalam 

menciptakan lingkungan agar proses pembelajaran peserta didik dapat dilaksanakan secara aktif 
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agar kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam kemampuan keagamaan, kecerdasan, 

pengendalian diri, kepribadian, dan keterampilan dapat terwujud. digunakan dalam kehidupan 

masyarakat luas atau Negara,” sebagaimana tertuang dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (Kemendikbud, 2003). 

Menurut (Arifin, 2012:73) pendidikan adalah suatu kegiatan yang melibatkan kehidupan di 

dalam kemasyarakatan atau kebangsaan. Sehingga pendidikan di katakan dapat mewujudkan suatu 

cita-cita kehidupan kebangsaan dan kenegaraan. Dalam pelaksanaan pendidikan dibimbing oleh 

seorang pendidik untuk membentuk perkembangan fisik dan mental peserta didik menuju 

pembentukan kepribadian menurut kriteria tertentu.  

Mengingat berbagai cara yang telah didefinisikan, tampaknya aman untuk mengatakan 

bahwa pendidikan adalah sarana yang dengannya seseorang memperoleh dan menerapkan 

informasi untuk meningkatkan diri intelektual, emosional, sosial, dan spiritual seseorang.dengan 

cara mengajar dan melatih mengembangkan potensi diri . Indikator utama keberhasilan suatu 

program pendidikan adalah bagaimana sebenarnya pembelajaran dan pengajaran itu terjadi. 

Selanjutnya, tingkat pendekatan pedagogi guru dan ketekunan siswa menentukan bagaimana materi 

yang dipelajari berinteraksi dengan siswa. Pendidik dilatih untuk mempromosikan strategi 

pembelajaran yang efektif, sedangkan siswa didik dilatih untuk menunjukkan semangat dan 

bertindak aktif selama proses pembelajaran. 

Diharapkan para siswa akan muncul dari sistem pendidikan dengan serat moral yang kuat, 

pengetahuan praktis, dan apresiasi yang mendalam akan pentingnya apa yang mereka pelajari. 

Akibatnya, Wardoyo (Slameto, 2015) berpendapat bahwa fokus harus membuat proses pendidikan 

lebih kontekstual dan sesuai dengan materi yang tersedia untuk menumbuhkan keterlibatan kreatif 

siswa dalam proses pembelajaran. Pendapat dan ekspresi argumen adalah keterampilan lain yang 

perlu dikembangkan siswa. 

Sejalan dengan pendapat Erduran & Msimanga (Ambarawati et al., 2021) tersebut 

kemampuanl argumentasi dianggapl sangat signifikanl dengan tujuanl pendidikan. Selain perannya 

dalam pengembangan pola berpikir kritis dan peningkatan pemahaman menyeluruh tentang ide 

atau konsep, argumentasi dapat berfungsi sebagai tempat pelatihan bagi siswa dalam menggunakan 

kemampuan berpikir mereka sendiri (Nurdin, 2016). Sejalan dengan pendapat Chen  (Ambarawati 

et al., 2021) argumentasil diakuil sebagail kemampuanl yangl penting dikembangkanl untuk 

membantul individu dalaml pembelajaran hal lini ialah siswal untuk dapatl terlibat aktifl dalam 

menciptakanl ide dalaml menilai berbagail pendapat, mempertimbangkanl bukti ilmiahl serta 

membuatl keputusan yangl tepat daril setiap permasalahanl yang ldihadapinya. Kemampuan 

largumentasi juga mengarahkanl siswa untukl mampu mengungkapkanl pendapat dalaml bentuk 

largumen, memberikan alasanl atau buktil berdasarkan lfakta, mengevaluasi ldan membenarkan 

informasil dari berbagail sumber selamal pembelajaran lhingga berujung padal  sebuah penarikanl 

kesimpulan. Melihatl pentingnya lkemampuan argumentasi sehinggal perlunya aspekl tersebut 

dikembangkanl melalui lproses pembelajaran dil sekolah. Namunl pada lkenyataannya, pembelajaran 

dil sekolah beluml melatihkan kemampuanl berargumentasi ldengan lbaik.  
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Di SMP N 5 Kuala Tungkal  terdapat permasalahan  tentang kurangnya kemampuan 

berargumentasi siswa. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan dalam pembelajaran PPKn di 

SMP N 5 Kuala Tungkal pada kelas VIII terlihat bahwa kurangnya kemampuan siswa dalam 

berargumentasi ataupun menyampaikan pendapatnya saat proses pembelajaran sedang berlangsung. 

Berikut adalah beberapa temuan awal mengenai keterampilan argumentasi siswa kelas VIII 

PPKn di SMPN 5 Kuala Tungkal, sesuai dengan indikator kemampuan berargumentasi: 

Table 1. Hasil Observasi Kemampuan Berargumentasi Siswa Kelas VIII 

Berdasarkan tabel 1. Hasil observasi awal Kemampuan Berargumentasi Siswa Kelas VIII 

setelah ditinjau langsung ke sekolah ternyata kemampuanl argumentasi siswa masih tergolong 

rendah yakni sebesar 42%.. dimana setiap aspek indikator yang memiliki tingkatan dibawah 50% 

dikategorikan kurang. Daril hall inil dapatl dilihatl bahwa pesertal didik lharus dibiasakan untukl 

belajar berargumenl baik lisanl maupun ltertulis.  

Bukti dunia nyata menunjukkan bahwa siswa di SMP N 5 Kuala Tungkal, khususnya kelas 

VIII, masih perlu mengembangkan kemampuan argumentasinya.. lHal lini  juga dibenarkan oleh 

bapak Eka Wahyudi, seorang guru PPKn di SMP N 5 Kuala Tungkal. Wawancara dengan Pak Eka 

mengungkapkan bahwa kemampuan argumentasi siswa SMP N 5 Kuala Tungkal khususnya kelas 

VIII dinilai rendah atau kurang. Siswa mana yang tidak menunjukkan keterlibatan apa pun selama 

kuliah. Selain itu kendala yang juga keterbatasanl waktu lyang lada, guru masih cenderung 

menggunakan metode ceramah, Oleh karena itu, siswa tidak terlibat aktif dalam pendidikan 

berkelanjutan mereka sendiri. Selain itu, siswa tidak antusias dengan pelajaran PKn karena 

membutuhkan banyak hafalan, yang tidak menarik bagi kebanyakan orang. Sebab itu pemilihanl 

modell pembelajaranl sangatl berpengaruhl terhadap pesertal didik ldalam lbelajar.  

Menggunakan model pembelajaran yang tepat dan menyenangkan, seperti model 

pembelajaran inovatif yang dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran, merupakan langkah awal untuk memecahkan masalah ini dan menjadikannya tidak 

berkelanjutan.  Salahl satu lmodel pembelajaran yangl cocok diterapkanl yaitu modell pembelajaranl 

kooperatif  tipe Lactive debate. Penerapan modell pembelajaran yangl sesuai denganl kebutuhan 

pembelajaranl PKn saat ini merupakan salah satu cara untuk mengatasi masalah kurangnya 

kemampuan argumentasi siswa. Model ini menekankan pembelajaran yang dapat mengedepankan 

sikap demokratis, kemandirian, penguasaan materi, dan keberanian siswa dalam berpendapat.  

Menurut penelitian Aris Sohimin (2014:25) , active debate adalah suatu metode 

pembelajaran yang melibatkan perselisihan atau perdebatan antara dua pihak atau lebih, baik satu 

No Indikator Jumlah Siswa Banyaknya Siswa Persentase 

1 Claim 

60 siswa 

40 67% 

2 Data 28 47% 

3 Warrant 20 33% 

4 Backing 22 37% 

5 Qualifer 15 25% 

6 Rebuttal 25 42% 

Jumlah 251% 

Rata-rata 42% 
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lawan satu maupun dalam kelompok kecil, dengan tujuan untuk memperjelas dan menyelesaikan 

masalah. atau perbedaan. Siswa dalam model pembelajaran active debate diajarkan untuk 

mengartikulasikan pikiran dan keyakinannya serta mempertahankan keyakinan tersebut dengan 

menggunakan argumentasi yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Siswa tidak akan bosan 

dengan model active debate karena mendorong partisipasi dan diskusi. Kemudian, siswa akan lebih 

terlibat dan pengetahuan mereka akan tumbuh saat mereka berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran yang lebih menarik dan menghibur.  

Penelitian sebelumnya tentang dampak penggunaan model pembelajaran tipe debat aktif 

ternyata dapat meningkatkan kemampuan berpendapat siswa di l kelas XIl IPA Il SMA Nl 11 Kotal 

Jambi mata pelajaran PPKn (ZULCI, 2020). Hal yang sama juga didapatkan dalam penelitian 

(Amalia, 2018) bahwasanya strategi debat aktif juga mampu meningkatkan kemampuan 

komunikasi peserta didik. Keterbaruanl padal penelitianl inil adalahl untuk mengukurl kemampuan 

largumentasi peserta didikl dengan menggunakanl model pembelajaranl kooperatif tipe active debate 

loleh lsebab litu, padal penelitianl ini lperlu dilakukan untukl melihatl pengaruh penerapanl modell 

pembelajaran kooperatif tipe active debate terhadapl kemampuan largumentasi peserta ldidik. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan metodologi eksperimen kuantitatif. Bentuk desain eksperimen 

dalaml penelitianl inil adalahl Truel Experiment lDesign, khususnya percobaan itu sendiri, karena 

dalam pengaturan ini peneliti memiliki perintah lengkap atas semua variabel di luar pelaksanaan 

percobaan  (Sugiyono, 2021:118). Penelitian ini menggunakan dua variable yaitu independen dan 

dependen. Variable independen yang digunakan yaitu Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Active 

Debate merupakan variabel bebas. Kemudian variable dependen yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu Kecakapan Berdebat Siswa. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh kelas VIII SMP N 

5 Kuala Tungkal yang berjumlah 60 siswa yang terdiri dari VIII A, B dan lC. Teknikl sampling 

yangl digunakan dalaml penelitian inil yaitu sampell acak. Melalui hasil pengujian homogenitas di 

setiap kelas didapatkan nilai 0,245 > 0,05 yang menunjukkan bahwa semua kelas homogen. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Test yang diberikan 

setelah model Active debate dijalankan (posttest). Analisis data dijalankan dengan menguji 

prasyarat terhadap data yang didapatkan yaitu dengan menguji normalitas l dan lhomogenitas. 

Setelahl kedua ujil prasyarat terpenuhil kemudian dilakukanl uji hipotesis dengan menggunakan ujil t 

parsial. 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan datal yang diperoleh, ternyata distribusi data kemampuan berargumentasi siswa 

di kelas kontrol menyebar dari nilai 20 sampai dengan nilai 32. Berdasarkan perhitungan statistik 

dengan menggunakan microsoft excel, makal di perolehl data sebagail berikut: 
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Tabel 2. Perhitungan Tabel Distributor Kelas Kontrol 

No Deskripsi Kemampuan Berargumentasi 

1 N 19 

2 MIN 20 

3 MAX 32 

4 RANGE 12 

5 Mean 26,42105263 

6 Panjang Kelas Interval 2,34485529 

7 kelas Interval  5,117586595 

8 Simpangan Baku 3,338592343 

          Sumber: Olah Data 

Untuk melihat frekuensi dan persentase variabel kemampuan berargumentasi siswa dikelas 

kontroll dapat dilihatl pada tabel berikutl ini: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kelas Kontrol 

No Kelas Interval Frekuensi Persentase 

1 20-22 3 16% 

2 23-25 6 32% 

3 26-28 4 21% 

4 29-31 5 26% 

5 32-34 1 5% 

  Jumlah 19 100% 

       Sumber: Olah Data  

Tabel 3 menunjukkan bahwa distribusi posttest kelompok kontrol paling terkonsentrasi pada 

kisaran 23-25, dengan 6 siswa (atau 32%). Data ini didapat dari analisis hasil soal posttest kelas 

kontrol yang dibagikan kepada siswa kelas VIIIB sesudah pembelajaran dengan model kovensional 

atau ceramah. Berdasarkanl hasill dari posttest dapatl dilihatl pada lampiranl 8 yang dilakukan pada 

akhir lpenelitian, dengan hasil ketercapaian pada tiap indikator kemampuan berargumentasi dapat 

dilihatl pada tabell dibawah lini: 

 Tabel 4. Perbandingan Perolehan Ketercapaian Indikator Kemampuan Berargumentasi 

Siswa 

Sumber: Data Microsoft Exel 2010 

No Indikator Kemampuan Berargumentasi 
Persentase 

Eksperimen Kontrol 

1 Claim 72% 43% 

2 Data 75% 45% 

3 Warrant 77% 43% 

4 Backing 77% 46% 

5 Qualifer 68% 41% 

6 Rebuttal 83% 47% 

  Rata-rata 75% 44% 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa kelas eksperimen dengan klasifikasi skor 75% dalam kategori 

baik indikator kemampuan argumentasinya mengungguli kelas kontrol. Sedangkan kelas kontrol 

yang klasifikasi skor hasil kemampuan berargumentasi hanya 44% kategori kurang. Akibatnya, 

kelompok eksperimen rata-rata mengungguli kelompok kontrol dan diklasifikasikan memiliki 

tingkat kompetensi argumentatif yang lebih tinggi. 

Sebelum menarik kesimpulan dari data penelitian, dilakukan analisis data untuk mengetahui 

hasil data. Tes seperti uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t adalah contoh uji pra-analisis yang 

dijalankan sebelum menggali data. Untuk memastikan apakah datal berdistribusi normall maka 

dilakukanl pengujian ini. Penelitian ini menggunakanl rumus uji Liliefors untuk menentukan apakah 

sampel berdistribusi normal, hasil keluarannya adalahl sebagai lberikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Data software SPSS  

Nilai postes kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut dengan asumsi data 

berdistribusi normal (tabel 5, sig > 0,05): pertama, Data pada kelas eksperimen berdistribusi 

normal dengan sig 0,200 > 0,05. Kedua, Tingkat signifikansi > 0,05 menunjukkan bahwa data pada 

kelompok kontrol mengikuti distribusi normal. Menurut prosedur analisis data yang diuraikan di 

atas, data penelitian mengikuti distribusi normal. 

Varian dari sampel penelitian dibandingkan dengan menggunakan uji homogenitas untuk 

memastikan bahwa itu sebanding. Uji-t dapat digunakan untuk menguji hipotesis jika data 

konsisten. Di sini, data uji awal digunakan untuk melakukan uji homogenitas di semua kelas untuk 

menetapkan kesamaan data. Jika tingkat signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05 maka data 

dikatakan homogen; jika tidak, kita katakan itu heterogen. SPSS 21 digunakan untuk analisis 

statistik. Diperoleh nilai uji homogenitas antar kelas sebagai berikut: pertama, VIII A dan VIII B 

bersig 0,311 > 0,05 = Data Homogen. Kedua, VIII B dan VIII C bersig 0,543 > 0,05 = Data 

Homogen. Ketiga, VIII A dan VIII C bersig 0,079 > l0,05 = Data l Homogen. Tabel 6 menunjukkan 

hasil uji homogenitas, dan nilai sig untuk data kelas VIIIA dan VIIIB adalah 0,311, dimana 0,311 > 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini konsisten di seluruh 

kelas 

Tabel 6 Hasil Uji Homogenitas 

Hasil Kemampuan Berargumentasi   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,051 1 40 ,311 

Sumber: Data software SPSS 

 Kelasl lKolmogorov-lSmirnova lShapiro-Wilkl 

 Statisticl Dfl lSig. Statisticl Dfl lSig. 

Kemampuan 

berargumentasi 

Eksperimen ,146 23 ,200* ,916 23 ,056 

Kontrol ,174 19 ,133 ,943 19 ,293 



   

 Civic Education Perspective Journal  

Universitas Jambi | 41 

 

Jika analisis menunjukkan bahwa asumsi normalitas dan homogenitas variansi telah 

terpenuhi, maka dapat dilakukan pengujian hipotesis. Dengan menggunakan uji-t, peneliti melihat 

apakah kemampuan argumentasi siswa meningkat atau tidak setelah dipaparkan model 

pembelajaran debat aktif. Berikut hasil uji hipotesis yang dihitung dengan bantuan software SPSS. 

Tabel 7. Hasil Uji T-test 

Independentl Samples Testl 

 lLevene's Test 

forl Equality 

ofl Variances 

lt-testl for Equalityl of Meansl 

Fl lSig. Tl dfl lSig. 

(l2-

ltailed) 

Meanl 

Difference

l 

lStd. Errorl 

Differencel 

95%l Confidence 

Intervall of thel 

Difference 

Lowerl Upperl 

Kemampuan 

Berargumentas

i 

Equal 

variances 

assumed 

32,539 ,000 7,61

3 

40 ,000 18,57895 2,44039 13,6467

3 

23,5111

7 

Equal 

variances 

not assumed 

  8,23

6 

27,536 ,000 18,57895 2,25580 13,9546

4 

23,2032

5 

Sumber : Data melalui software SPSS 

Berdasarkan besarnya thitung yang ditunjukkan pada kolom T tabel 7 di atas yaitu 7,613 

maka peneliti akan membandingkan nilai thitung dan ttabel untuk mengetahui pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat, diketahui pada kolom df baris aqual variances menunjukan nilai 40 

pada taraf 5%, nilai df berfungsi untuk mencari besarnya ttabel, didapat nilai sebesar 1,683. Maka 

jika thitung > ttabel (7,613 > 1,683).  Ditemukan juga bahwa kemampuan argumentasi siswa memiliki 

nilai sig (2-tailed) sebesar 0,00 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (yaitu 0,00 0,05), 

sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan “Ada pengaruh 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe debat aktif terhadap kemampuan argumentasi 

siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Kuala Tungkal pada mata pelajaran PPKn”. 

Keterampilan argumentasi siswa kelas PKn di SMP Negeri 5 Kuala Tungkal Kelas 8 hasil 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe active debate menjadi fokus penelitian ini. Jumlah 

sampel yang diteliti sebanyak 42 orang siswa. Karena kelas VIII ada tiga kelas, Oleh karena itu, 

Kelas VIIIA ditetapkan sebagai kelompok uji, sedangkan Kelas VIIIB sebagai kelompok kontrol. 

Masing-masing kelasl terdiri dari kelas VIIIA 23 siswa dan kelas VIIIB 19 siswa. Model 

pembelajaran active debate dilaksanakan di ruang kelas non-tradisional. Sedangkan untuk 

kelompok normatif, model pembelajaran tradisional (ceramah). Enam pertemuan dilaksanakan 

untuk proses belajar mengajar, dengan tiga pertemuan di kelas eksperimen dan tiga pertemuan di 

kelas kontrol. 

Siswa pada kelas eksperimen memiliki kemampuan argumentasi yang lebih baik 

dibandingkan siswa pada kelas kontrol yang dihitung dari data kedua kelompok dengan 

menggunakan software SPSS versi 21.0 for windows. Nilail rata-ratal kelas eksperimenl sebesar 75% 

beradal pada kategoril “baik”, sedangkan nilail rata-ratal kelas kontrol sebesar 44% berada pada 

kategori “kurang”, menunjukkan keadaan saat ini. Selain itu hasil persentase masing-masing 

indikator kemampuan berpendapat dari kelasl eksperimen danl kelas kontroll adalah sebagail berikut: 
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indikator pertama, klaim padal kelas eksperimenl sebesar 72% dan kelas kontrol sebesar 43%; 

indikator kedua adalah data kelasl eksperimen 75% danl kelas kontroll 45%; indikator ketiga adalahl 

waran pada kelas eksperimen sebesar 77% dan kelas kontrol sebesar 43%; Indikator keempat, 

dukungan di kelasl eksperimen 

Selanjutnya, ujil t digunakanl untuk menguji hipotesis setelah posttest diberikan kepada kedua 

kelompok lsiswa. Tujuanl penelitian inil adalah untuk mengevaluasi dampak penerapanl model active 

debate terhadap keterampilan argumentasi siswa kelas VIII PKn SMP Negeri 5 Kuala Tungkal. 

Bila nilai tanda (2-tailed) uji t kemampuan berpikir kritis siswa adalah 0,00 – 0,05, seperti yang 

ditunjukkan dari hasil perhitungan uji t, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Maka dari itu, “Ada 

pengaruh penggunaan model active debate terhadap kemampuan argumentasi siswa kelas VIII 

SMP Negeri 5 Kuala Tungkal pada mata pelajaran PKn,” yang menjadi tesis dari makalah ini. 

Dan perbedaan hasil kemampuan berargumentasi siswa ini sangat menonjol, apabila di lihat, 

tingginya hasil posttest yang didapat padal kelas eksperimenl memiliki perbedaanl yang besar 

hasilnya dibandingkan denganl kelas lkontrol. Karena penerapan model active debate ini dapat 

dikatakan sebagai kegiatan pembelajaran yang aktif, yang membuat siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir untuk berpendapat dan melatih kemampuan berbicara. Untuk tujuan membuat 

siswa titik fokus dari strategi instruksional. Peran guru hanya sebagai fasilitator dalam memberikan 

topik dan permasalahan kasus. Sebaliknya, kurangnya keterampilan argumentasi siswa dalam 

kelompok kontrol adalah hasil dari model pembelajaran ceramah, di mana semua pembicaraan 

dilakukan oleh instruktur dan siswa hanya mendengarkan dan mencatat.  

Hal inilah yang akan membuat siswa cenderung hanya bergantung pada apa pendapat 

disampaikan oleh guru, sehingga ketika pada kegiatan evaluasi dengan menggunakan tes berupa 

soal yang jawabanya memerlukan sebuah pendapat yang siswa hanya menjawab apa adanya hal 

inilah yang menyebabkan siswa kurang bisa berargumentasi. Denganl adanya suatu peningkatanl 

tersebut, diartikanl bahwa penggunaanl model activel debate menjadil pilihan modell pembelajaran 

yangl efektif dan efisienl dalam meningkatkanl kemampuan berargumentasi lsiswa. Dan perlu 

diperhatikan, bahwa penggunaanl model tersebutl haruslah sesuail dengan sintakl dan prinsipl yang 

sesuail dalam kegiatanl pembelajaran. 

Simpulan 

Berdasarkanl temuan dari studi, lanalisis, danl pengujian hipotesisl yang dilakukanl terhadap 

model. Siswa kelas 8 SMPN 5 Kuala Tungkal terlibat perdebatan sengit tentang kelompok mana 

yang memiliki kemampuan argumentasi yang lebih baik dalam pelajaran PKn; hasil menunjukkan 

bahwa kelompok eksperimen telah dilakukan lebih baik. Nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 

75% berada pada kategori baik, lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 44% pada 

kategori kurang, hal ini menunjukkan hal tersebut. Hasil uji hipotesis diperoleh thitung = 7,613 dan 

pada taraf 5% di peroleh ttabel = 1,683 dengan demikian (7,613 > 1,683). Sertal diperoleh signl (l2-

ltailed) padal kemampuan.berargumentasi siswal sebesar l0,000l yang beartil nilai tersebutl lebih kecill 

dari nilail ɑ=0,05l jadi (l0,000<0,05l) makal Ha diterima dan lHo ditolak yang artinya penggunaan 
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model active debate berpengaruh terhadap kemampuan berargumentasi siswa, dengan demikian 

dapat peneliti simpulkan terdapatl pengaruh penggunaanl model activel debate terhadapl kemampuan 

berargumentasi siswal kelas VIII di SMP Negeril 5 Kuala Tungkal pada mata pelajaran PPKn. 
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